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Abstrak 
Asma adalah masalah kesehatan kronis yang membutuhkan penanganan yang tepat. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit asma melalui 
edukasi berbasis video di kota Kupang. Edukasi ini dirancang untuk memberikan pemahaman tentang pengertian, 
kontrol gejala, dan pencegahan, pengobatan yang tepat agar penderita asma dapat menjalani kehidupan yang 
normal dan aktif. Kegiatan penyuluhan ini menggunakan metode fokus grup diskusi (FGD) dengan alat bantu 
media video edukasi. Kegiatan ini melibatkan 20 partisipan berusia 15-21 tahun dengan penyintas asma sebanyak 
3 orang dan 17 orang masyarakat umum. Hasil pre-test menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pengetahuan yang masih tergolong cukup dan kurang. Setelah dilakukan edukasi menggunakan media 
video, hasil post-test menunjukan peningkatan signifikan, di mana seluruh responden mencapai kategori 
pengetahuan “baik” dengan skor rata-rata meningkat dari 53,5% menjadi 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
media edukasi berbasis vidio efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penyakit asma. Oleh 
karena itu, penggunaan media audiovisual seperti video dapat menjadi alternatif strategi promosi kesehatan yang 
inovatif dan efisien, khususnya di daerah yang meliki keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan 
konvensional. Program ini juga dapat dijadikan acuan instansi kesehatan dan praktisi untuk pengembangan 
intervensi edukatif lainnya yang berbasis komunitas. 
Kata Kunci - Asma, edukasi, video, pengetahuan 
 

Abstract 
Asthma is a chronic health condition that requires proper management. This community service activity aimed 
to improve public knowledge about asthma through video-based education in Kupang City. The educational 
intervention was designed to provide an understanding of asthma’s definition,symptom control, prevention 
strategies, and appropriate treatments so that individuals with asthma can lead normal, active lives. The 
counseling activity utilized a Focus Group Discussion (FGD) approach with video media as the primary teaching 
tool. Twenty participants aged 15-21 years were involved, including three asthma survivors and seventeen 
members of the general public. Pre-test results indicated that most respondents had knowledge levels categorized 
as ‘’fair’’ or ‘’poor’’. After the video-based education, post-test result showed a significant improvement : all 
respondents achieved a ‘’good’’ knowledge level, with the average score rising from 53.5% to 100%. These findings 
demonstrate that video can serve as an innovative and efficient health promotion strategy, particularly in regions 
with limited access to conventional health information. This program can also be used as a reference by health 
agencies and practitioners for developing other community-based educational interventions.  
Keywords - Asthma, education, video, knowledge. 
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PENDAHULUAN   
Global Initiative on Asthma (GINA) mendefinisikan asma sebagai penyakit yang bersifat 

heterogeny, ditandai dengan gangguan saluran napas yang disebabkan oleh peradangan kronis. Asma 
terjadi karena adanya masalah atau gangguan inflamasi kronis pada jalan napas (Nugroho et al., 2023). 
Asma terjadi karena otot polos bronkus yang terlalu reaktif mengalami kontraksi berlebihan saat 
terpapar pemicu bersamaan dengan obstruksi saluran napas yang disebabkan oleh edema dan 
akumulasi lendir. Gejala asma yang muncul meliputi gangguan pernapasan seperti sesak napas, 
terjadinya batuk produktif terutama pada malam hari atau menjelang pagi, serta muncul sensasi 
tertekan di area dada (Sarina & Widiastuti, 2023). Meskipun faktor genetik terbukti berperan dalam 
asma dan alergi, perbedaan prevalensi antar negara kemungkinan besar disebabkan oleh pengaruh 
lingkungan yang berinteraksi dengan gen. Faktor lingkungan seperti infeksi dan paparan terhadap zat 
tertentu (seperti endotoksin) bisa menjadi pelindung atau justru meningkatkan risiko, tergantung pada 
waktu paparan, terutama saat bayi dan masa kanak-kanak. Beberapa faktor risiko sebelum lahir, seperti 
ibu yang merokok, sudah terbukti dapat meningkatkan risiko. Selain itu, pola makan ibu, tingkat stres, 
penggunaan antibiotik, dan cara persalinan juga bisa memengaruhi perkembangan alergi dan asma. 
Saat anak bertumbuh, faktor lain yang mungkin berpengaruh termasuk paparan alergen, pemberian 
ASI (yang bisa melindungi di awal tapi juga berisiko menyebabkan alergi), jumlah anggota keluarga, 
serta jenis kelamin. Pada usia dewasa, asma dapat kambuh pada orang yang dulu mengidap asma saat 
kecil, atau bisa juga baru muncul, terutama jika dipicu oleh faktor di tempat kerja. 

Data dari Kementerian Kesehatan tahun 2020 menunjukkan bahwa asma merupakan jenis 
penyakit tidak menular terbanyak di Indonesia. Jumlah penderita asma di Indonesia adalah 4,5% dari 
total penduduk atau sebanyak lebih dari 12 juta jiwa (Rahmi et al., 2023). Menurut WHO, pada tahun 
2018 jumlah penderita asma di seluruh dunia saat ini diperkirakan mencapai 300 juta dan mungkin 
akan mencapai 400 juta pada tahun 2025. Prevalensi asma di Indonesia adalah 5% dari total jumlah 
penduduk Indonesia sebanyak 12,5 juta penderita asma. Hasil survei yang dilakukan pada tahun 2018, 
proporsi penderita asma adalah 1.017.290 orang, dimana asma merupakan 10 besar penyebab penyakit 
dan kematian di Indonesia (Oktaviani & Sutrisna, 2021).  Semua kelompok umur dapat terserang asma, 
namun anak-anak paling mungkin terkena asma 30% penderitanya berusia di bawah 1 tahun, dan 80–
90% berusia antara 4-5 tahun (Julimar et al., 2023). National Asthma Education and Prevention Program 
(NAEPP, 2020) mengatakan bahwa prevalensi asma menurut usia sebesar 9,5% pada anak dan 8,2% 
pada dewasa, sedangkan menurut jenis kelamin 7,2% pada laki-laki dan 9,7% pada perempuan. 
Penggunaan obat yang tidak rasional sering dijumpai dalam praktek sehari-hari, peresepan obat tanpa 
indikasi yang jelas, penentuan dosis serta cara dan lama pemberian yang keliru. Berdasar Riskesdas 
2018 Prevalensi penyakit tidak menular tingkat nasional dan NTT: nasional asma 2,4% (Otavianingsih 
& Oktianti, 2022). 

Sejauh ini, asma belum disembuhkan, tetapi gejala dapat diperiksa dengan manajemen asma 
yang tepat. Selain mengendalikan gejala secara efektif, penanganan asma yang tepat dapat mencegah 
kerusakan saluran napas, memperbaiki aliran udara yang terganggu, serta menghindari terjadinya 
komplikasi akibat asma. Penyakit asma adalah penyakit kronis, mereka penting untuk asma, di mana 
asma dipengaruhi untuk mempertahankan pendidikan kesehatan yang tepat melalui pengobatan 
asma. Independen satu sama lain, namun yang paling penting adalah adanya kemitraan antara pasien 
dan tenaga kesehatan. Manajemen asma yang tidak memadai dapat menyebabkan paparan komplikasi 
seperti kerusakan akut, pneumonia, masuk rumah sakit, dan bahkan kematian. 

Berdasarkan latar belakang kasus penyakit asma yang masih menjadi masalah kesehatan di 
Indonesia, maka perlu dilakukan edukasi mengenai penyakit asma dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan terkait penyakit asma berbasis video pada masyarakat Kota Kupang. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi dinas 
kesehatan dan praktisi kesehatan masyarakat dalam merancang program edukasi yang lebih efektif 
dan berkelanjutan di daerah Timur Indonesia. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan mengedukasi 

masyarakat khususnya remaja mengenai pengertian, kontrol gejala, dan pencegahan, pengobatan yang 
tepat agar penderita asma dapat menjalani kehidupan yang normal dan aktif. Metode yang digunakan 
dalam penyuluhan ini adalah fokus grup diskusi (FGD) dengan memanfaatkan alat bantu media video 
edukasi. Sebelum penyuluhan, tahap pertama dilakukan pre-test dengan kuesioner. Selanjutnya pada 
tahap ke dua peserta dipaparkan video edukasi tentang penyakit asma. Tahap ke tiga dilakukan post-
test untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan kegiatan ini dengan melihat peningktatan pengetahuan 
peserta. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan April 2025. Peserta kegiatan ini adalah 
masyarakat umum khususnya remaja di wilayah Kota Kupang, sejumlah 20 orang dengan rentang usia 
15-21 tahun dengan penyintas asma sebanyak 3 orang dan 17 orang masyarakat umum.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil edukasi berbasis video terhadap 20 pastisipan dengan penyintas asma sebanyak 3 orang 
dan 17 orang masyarakat umum di kota kupang. Hasil distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin, 
usia, pernah mendengar penyakit asma dan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi yang 
dapat dillihat pada table berikut : 

Tabel 1.  
Karakteristik Peserta Edukasi Penyakit Asma Berbasis Video Kepada Penyintas  

Asma dan Remaja di Kota Kupang 
Karakteristik Variabel frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 

4 
16 

80 
20 

Umur 
15 – 18 
19 - 21 

7 
13 

35 
65 

Pernah mendengar 
asma sebelumnya 

Ya 
Mungkin 

Tidak 

14 
3 
3 

70 
15 
15 

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukan sebagian besar partisipan dalam kegiatan edukasi adalah 

perempuan ( 16 responden – 80% ), sedangkan laki-laki hanya 4 responden (20%). Berdasarkan kategori 
usia, 65% responden berada pada rentang 19-21 tahun dan 35% berusia 15-18 tahun. Sementara 70% 
responden mengaku sudah pernah mendengar tentang asma sebelumnya, 15% menjawab “mungkin” 
dan 15% sama sekali belum.  

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 1.  
Hasil Evaluasi Kegiatan Edukasi Penyakit Asma Berbasis Video Kepada Penyintas Asma dan Remaja 

di Kota Kupang 
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Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa hasil pre-test dan post-test menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Nilai skor rata-rata 
sebelum dilakukan penyampaian edukasi sebesar 53,5%,  sedangkan sesudah dilakukan edukasi di 
peroleh skor sebesar 100%. Nilai rata-rata skor mengalami peningkatan sebesar 46,5% setelah 
penyampaian materi dibandingkan sebelum penyampaian. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif 
karena dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dari 53,5% menjadi 100%. Hal ini menegaskan 
bahwa edukasi  berbasis video tentang penyakit asma berhasil meningkatkan pengetahuan pastisipan 
secara substansial.  

 

 
Gambar 2.   

Kegiatan Edukasi Penyakit Asma Pada Penyintas Asma dan Remaja di Kota Kupang 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test pada 20 peserta eduksi di kota Kupang, 

menunjukan adanya peningkatan pengetahuan tentang penyakit asma yang sangat signifikan , yaitu 
dari rata-rata skor 53,5% menjadi 100%. Hal ini menegaskan bahwa media edukasi berbasis video 
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengertian, kontrol gejala, dan 
pencegahan, pengobatan yang tepat agar penderita asma dapat menjalani kehidupan yang normal dan 
aktif. Program edukasi asma menggunakan video dapat dijadikan salah satu strategi metode 
penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat, khususnya di wilayah timur 
Indonesia.  
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